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Abstrack

This studv aims 1o deteriine the bmplemenarion of Cultural Aris Learning (Remtak
Bulian Traditional Dance) in class XI Engineering 2 SMA N5 Pekanbarn. The theory
used is the theorv of Misan El Khulugo, the componenis of learning are related to the
characreristics of learning where i learning there will be ihe following components:
ob jectives, materials, meithods, media and evaluation. This research uses descriptive
analvsis research methods using a qualitative approach where 1o make adjustmenis lo
reality and present directly. Dara collection tecimiques using observarion, interview and
docimentation rechniques. Based on the results of the studv, the implementarion of
learming was 8 meetings, where each meering had learning steps, namelv inroducrory
activities, core activities, and closing. This Tearning implementarion uses the inde pendenr
curviculum. The subjects of this study were Engineering 2 X1 class students toraling 36
studeris and 1 culniral arts teacher. i the learning evaluarion, studenis ger an average
score above the KKM, namelv with the lowest psvchomotor score of 75 and the highest of
95, where the KKM value in this Cultural Arts subject is 75. Ii this learning, the methods
and approaches used by the teacher are scientific can be well understood by studenrs, so
that learning can rin well

Keywords: tmplementation, Cultural Aris Learning (Rentak Bulian Tradirional Dance)
Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengelahui Pelaksanaan Pembelajaran Seni Budaya (Tari
Tradisional Rentak Bulian) di kelas XI Engineering 2 SMA N 5 Pekanbaru Teor1 yang

unakan yaitu teori Ihsan El Khulugo, kompenen-komponen pembelajaran berkaitan
dengan ciri-ciri pembelajaran dimana didalam pembelajaran akan terdapat komponen-
komponen sebagai berikut: tujuan, materi, metode, media dan evaluasi. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian deskriptif analisis menggunakan pendekatan kualitatif
dimana untuk mengadakan penyesuaian dengan kenyataan dan menyajikan secara
langsung. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik observasi, wawancara dan
dokumentasi. Berdasarkan hasil penelitian, pelaksanaan pembelajaran sebanyak 8 kali
pertemuan, dimana setiap pertemuan terdapal langkah-langkah pembelajaran vaitu
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kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan penutup. Pelaksanaan pembelajaran ini
menggunakan Kkurikulum merdeka. Subjk penelitian ini adalah siswa kelas XI
Engineering 2 yang berjumlah 36 orang siswa dan 1 orang guru seni budaya. Pada
evaluasi pembelajaran, siswa mendapatkan nila rata-rata diatas KKM yaitu dengan nilai
psikomotoriknya terendah 75 dan tertinggi 95, yang mana nilai KKM dalam mata
pelajaran Seni Budaya i adalah 75. Dalam pembelajaran ini metode dan pendekatan
yang digunakan oleh guru adalah saintifik dapat dipahami dengan baik oleh siswa,

sehingga pembelajaran dapat ber jalan dengan baik.

Kata Kunci : Pelaksanaan, Pembelajaran Seni Budaya (Tari Tradisional Rentak Bulian)

PEND‘mULUAN

Menter1 Pendidikan dan Kebudayaan (Mendikbud) Nadiem Anwar Makarim
menggagas Kebijakan merdeka belajar yang menghasilkan beberapa produk. Dikeluarkan
sebuah  kebijakan yang menjadi pemulihan pembelajaran  berkaitan  dengan
pengimplementasian kurikulum. Pengembangan kurikulum terbaru adalah kurikulum
merdeka. Dasar  dari adanykebljakan pengembangan Kurikulum 2013 Rewisi ke
Kurikulum Merdeka yaitu Keputusan Mentri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teeknologi Republik Indonesia Nomor 36/M/2022 pada tanggal 10 Februari 2022 tentang
Pedoman Penerapan Kurikulum dalam rangka Pemwlihan Pembelajaran yang berisis 13
poin. Keputusan tersebut dijadikan dasar, payung hukumi serta dijadikan rujukan oleh
sekolah-sekolah, madrasah, dan lembaga pendidikan.

Dalam kurikulum merdeka seorang pendidik memiliki peran untuk niengajar siswa
dengan tahap pencapaian serta perkembangan dan guru dalam kebijakan K urikulum
merdeka i dituntun untuk mampu merancang pembelajaran sesual dengan karakteristik
siswa dan memilih nmodel pembelajaran yang tepat yang pantinya akan digunakan untuk
pembelajaran. Kurikulum merdeka juga mendasarkan pendekatannya pada paradigma
pendidikan yang lebih kontekstual, inklusit, dan berpusat pada peserta didik. Pendekatan
ini menekankan pada pembelajaran yang mengakomodasi kebutuhan dan potensi
individual siswa, serta memberikan ruang bagi kreativitas dan partisipasi akuf siswa dalam
proses pembelajaran (Taufik et al., 2023).

Dalam pendekatan pembelajaran aktif, siswa diajak untuk terlibat secara langsung
dalam proses pembelajaran, baik secara individu maupun dalam penerapan dalam konteks
nyata. Pendekatan berbasis proyek membernkan kesempatan kepada siswa untuk
mempelajari dan menerapkan konsep dan keterampilan dalam konteks proyek yang relevan
dengan kehidupan. Sedangkan pendekatan berpusal peserta didik mengedepankan peran

aktif siswa dalam mengonstruksi pengetahuan dan membangun pemahaman melalui
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pengalzmn langsung refleksi, dan dialog (Erlinda et al, 2023).

Seni adalah salah satu unsur kebudayaan yang tumbuh dan berkembang
sejajar dengan perkembangan manusia selaku penggubah dan penikmat seni (Idawati,
2019). Kesenian merupakan salah  satu unsur  kebudayaan  yang — memegang
peranan  penting  dalam kehidupan masyarakat, karena kesenian merupakan wadah
bagi manusia dalam bereksplorasi (Evadila et al., 2021). Pembelajaran seni budaya sangat
tepat untuk menerapkan pendekatan pembelajaran akif, berbasis proyek, dan berpusat pada
peserta didik. Dalam pelajaran seni budaya, siswa dapat terlibat secara langsung dalam
proses kreatif dan ekspresif, balk secara individu maupun berkelompok (Zeriani &
Wimbrayardi, 2023).

Di dalam pembelajaran seni budaya terbagi menjadi seni rupa,seni teater dan seni
tari, dalam seni terbagi menjadi 3 yaitu tari moderntari klasik dan tari tradisional. Tari
adalah ungkapan perasaan jiwa manusia yang diungkakan melalul gerak ritmis yang
indah dan diiringt musik (Kurniati, 2017). Sedangkan tari tradisional adalab tarian yang
telah mengalami perjalanan dan memuliki nilai-nilai masa lampau yang dipertahankan
secara turun- femurun serta memiliki hubungan ritual atau adat istiadat (Anggraini &
Darmawati, 2023). Tari memiliki fungsi sebagai sarana hiburan dan sarana adat. sehingga
tari perlu dipelajari agar tetap terlestarikannya tradisi yang telah ada. inilah alasan adanya
pembelajaran senibudaya vang dilakukan disekolah.

Selain itu, pembelajaran seni tari merupakan salah satu bidang studi dalam mata
pelajaran seni budaya yang sangat cocck untuk menerapkan pendekatan pembelajaran
aktif, berbasis proyek, dan berpusat pada peserta didik. Dalam pembelajaran tari, siswa
dapat dilibatkan secara langsung dalam proses berkreasi, bereksperimen, dan
mempraktikkan gerakan-gerakan tari (Rahmi & FErawati, 2024). Melalui pendekatan
berbasis proyek, siswa dapat diberi kesempatan untuk merancang dan menentaskan suatu
karya tari yang terinspirasi dari budaya lokal atau konteks kehidupan merska Selama
proses mi, siswa akan mempelajari konsep-konsep tar, seperti komposisi, ekspresi, dan
teknik, serta menerapkannya dalam konteks yang relevan (Syukur, 2024). Selain itu,
pendekatan berpusat pada peserta didik akan mendorong siswa untuk berperan aktif dalam
mengonstruks)  pemahaman mereka tentang seni tari melalul pengalaman langsung,
refleksi, dan dialog. Melalui proses ini, siswa tidak hanya mempelajari teknik-teknik tari,
tetapl juga memahami makna, nilai, dan konteks budaya yang terkandung dalam setiap

gerakan dan ekspresi tari (Abni, 2024).
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SMA Negeri 5 Pekanbaru merupakan salah satu sekolah yvang sudah menerapkan
kurikulum merdeka. SMA Negen 5 Pekanbaru yang terletak di JI. Bawal No.43, Wonorejo,
Kee. Marpoyan Damai, Kota Pekanbaru. Yang berdiri pada tanggal 20 desember 1983
yang hingga sampai saat i memiliki sebanyak 35 ruang belajar. Pada mata pelajaran seni
budaya di SMA Neger1 5 Pekanbaru, meliputi beberapa pelajaran seni yaitu, seni rupa, seni
tari, seni musik. Tujuan pembelajaran seni budaya khususnya seni tari yaitu agar siswa
mampu berekspresi dan berkreasi.

Berdasarkan hasil observasi awal saat melaksanakan penelitian pada tanggal 16 mei
2024 dengan salah satu guru seni budaya di SMA Negeri 5 Pekanbaru, mengatakan bahwa
pembelajaran yang dilakukan di SMA Negeri 5 Pekanbaru sudah menggunakan Kurik ulum
merdeka, yang saf) ini menjadi pedoman bagi para guru dalam melaksanakan
pembelajaran. Pada pembelajaran seni budaya khususnya 5@t tan berlangsung pada kelas
XI sesual dengan materi K unkulum merdeka Pelaksanaan pembelajaran seni budaya (tari
tradisional) kelas XI di SMA Negeri 5 Pekanbaru yakni dengan materi tari Rentak Bulian,
dengan metode pembelajarannya adalah demonstrasi yaitu mengajar dengan cara
menjelaskan pengertian dan memperagakan gerakan yang ingin dipelajari, kemudian siswa
mengikuti gerakan tersebut Setelah materi pembelajaran selesai maka terakhir dar
pembelajaran yaitu dengan melakukan penilaian vang dilakukan secara hasil praktek dan
melakukan evaluasi untuk menilai pemahaman siswa terhadap materi yang diberikan oleh
guru.

Penelitian in1 bermaksud untuk meneliti bagaimana pelaksanaan pembelajaran seni
budaya, khususnya tari tradisional Rentak Bulian, di kelas XI engineering 2 SMA Negeri 5
Pekanbaru. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat diperoleh gambaran tentang
bagaimana proses pembelajaran tari tradisional Rentak Bulian yang dilaksanakan di kelas
tersebut. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi berharga bagi pihak
sekolah dan guru seni budaya dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran tari
tradisional di sekelah. Dengan demikian, penelitian ini dapat berkontribusi pada upaya
pelestarian dan pengembangan seni budaya tradisional, khususnya tari Rentak Bulian, di

lingkungan sekolah dan masyarakat.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif.

Penelitian mi merupakan jenis penpelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif.

Religion : Jurnal Agama, Sosial dan Budaya
Volume 3 Nomor 4 (2024)

4




Penelitian deskriptif adalah penelitian yang berusaha mendeskripsikan suatu gejala,
perstiwa, kejadian yang terjadi saat sekarang (Syefriam & Mubarraman, 2021).
Penelitian deskriptif memusatkan perhatiu kepada masalah-masalah actual sebagaimana
adanya pada saat penelitian. Penelitian kualitatif adalah satu bentuk penelitian yang
berpegang kepada paradigma npaturalistik. Karena peneliian kualitatif senantiasa
dilakukan dalam setting alamiah terhaap suatu fenomena atau peristiwa yang terjadi
dilapangan (Ritawati et al, 2021). Penelitian kualitatif juga berpedoman kepada
paradigma (pluralistik) maknanya lebih banyak menggunakan teknik pengumpulan data
yang di gunakan, lebih baik hasil peneliian karena dapat memberikan rangkaian bukti
(chain of evidences) yang di perlukan untuk meningkatkan kesahiban internal (inrernal
validiry) dan  kesahihan eksternal (eksternal validiry) data yang dikumpulkan
(Nurmalinda, 2014). @

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negen 5 Pekanbaru, yang terletak di JI. Bawal
No.43, Wenocrejo, Kee. Marpoyan Damai, Kota Pekanbaru. Subjek penelitian dalam studi
mi adalah guru seni budaya dan siswa kelas X1 Engineering 2 digfMA Negen 5
Pekanbaru, yang terdiri dari 22 siswa laki-laki dan 14 siswa perempuan. Dalam penelitian
mi, sumber data yang digunakan adalah data primer berupa hasil wawancara dengan
informan terkait topik penelitian, serta data sekunder seperti dokumen, buku, jurnal, dan
artikel yang berkaitan dengan sistem pengendalian internal atas sistem dan prosedur
penggajian untuk mendukung efisiensi biaya tenaga kerja.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan dalam E-Je]itian in1
adalah teknik kualitatif, yang dilakukan selama di lapangan dan setelah di lapangan.
Analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berkelanjutan, yang meliputi
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Kesimpulan dalam penelitian
kualitatif dapat berupa temuan baru, deskripsi atau ga_mbaralyua[u objek, hubungan
kausal atau interaktif, serta hipotesis atau teori Keabsahan data pada penelitian ini
dilakukan melalui proses triangulasi data, yaitu menggunakan berbagai sumber, teknik,
dan waktu dalam pengumpulan data untuk membuktikan babwa penelitian ini merupakan

penelitian ilmiah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembelajaran merupakan svatu sistem instruksional yang dilakukan oleh seorang
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pengajar kepada siswa dengan melakukan segala upaya yang berkomponen pada tujuan
pembelajaran, materi, metode, media, dan evaluasi (Setiawan & Waluyo, 2023). Guru
harus merancang strategi pembelajaran yang tepat berdasarkan Kurikulum Merdeka. Hal
mni bertujuan untuk meningkatkan kemampuan kognitif, afekiif, dan psikomotorik siswa
secara maksimal (Ireta & Astuti, 2024).
Kurikulum Merdeka

Menurut Thsan El Khulugo, Kurikulum Merdeka merupakan kurikulum yang
menggunakan pembelajaran intrakurik uler beragam dan memungkinkan peserta didik
untuk mendalami konsep serta menguatkan Kompetensi Guru juga memiliki keleluasaan
dalam menggunakan perangkat ajar agar pembelajaran sesuai dengan kebutuhan dan minat
peserta didik (Petmita & Susmiarti, 2024). Hasil observasi menunjukkan bahwa SMA
Negeri 5 Pekanbaru menggunakan Kurikulum Merdeka dalam pembelajaran Sem Budaya
(tari tradisional rentak bulian) di kelas XI Engineering 2. Hal ini diperkuat oleh pernyataan
guru Semi Budaya, Eli Sesmi, SPd, yang menyatakan bahwa Kunkulum Merdeka
menuntun siswa untuk lebih aktif dan mengembangkan sofi skills serta karakter.
Modul A jar

Menurwt Ihsan El Khulugo, modul adalah bagian dari bahan ajar yang digunakan
untuk membantu proses pembelajaran bagi peserta didik dan guru, dengan tujuan agar
siswa dapal belajar secara mandiri tanpa bimbingan pendidik dan sebagai alat evaluasi
(Angraini & Astuti, 2024). Berdasarkan observasi penulis, penerapan modul ajar dapat
menjadi pedoman bagi guru untuk mengajar dan merancang sesual dengan karakteristik
siswa. Hal mi diperkuat oleh pernyataan guru Seni Budaya, vang mengatakan bahwa
modul ajar berisi tjvan pembelajaran, langkah, media, gBria asesmen berdasarkan alur
tujuan pembelajaran, sehingga seorang pendidik harus dapat merancang skenario yang
sesual dengan karakteristk mata pelajaran, siswa, capaian pembelajaran, dan hijuan
pembelajaran yang telah dianalisis dan ditetapkan sebelumnya.
Capaian Pembelajaran

Berdasarkan penjelasan lhsan El Khulugo, capaian pembelajaran merupakan
ERrpetensi yang harus dicapai oleh peserta didik pada setiap fase perkembangannya, yang
terdiri dari sekumpulan kompetensi dan lingkup materi yang disusun secara komprehensif
dalam bentuk narasi (Rachmatini et al, 2023). Hasil observasi peneliti menunjukkan
bahwa peserta didik mampu mengevaluasi hasil pertunjukan karya tari dengan

membandingkan berbagal macam pertunjukan tari tradisi berdasarkan makna, simbol, dan
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nilai estetis dari perspektif berbagai aspek seni. Hal ini dapat dijadikan inspirasi untuk
menciptakan karya tari secara individu atau kelompok sebagai bentuk aktualisasi dir
dalam mempengaruhi orang lain. Peserta didik juga mampu memberikan karya seni dengan
menggunakan prinsip-prinsip pertunjukan Karya tari. Wawancara dengan guru seni budaya,
menunjukkan bahwa capaian pembelajaran digunakan untuk mengetahui kemampuan
peserta didik dalam mengevaluasi makna, simbol, dan nilai estetis dalam tari tradisional
yang dipelajari.
Tujuan Pembelajaran

Berdasarkan penjelasan lhsan El Khulugo, tujuan pembelajaran adalah untuk
mendukung proses belajar peserta didik dan membantu mereka memperoleh informasi, ide,
keterampilan, cara berpikir, dan mengekspresikan ide. Model pembelajaran yang
digunakan dalam proses ini mencakup pendekatan yang akan digunakan, tahap-tahap
kegiatan dalam pembelajaran, lingkungan pembelajaran, dan pengelolaan kelas (Zulnita &
Marzamn, 2024) Hasil observasi penulis saat guru mengajar di kelas menunjukkan bahwa
guru melakswkan tujuan pembelajaran yang berisikan materi sesuai dengan modul ajar
vang dibuat. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru seni budaya, tujuan pembelajaran
berada pada modul ajar, di mana tujuan pembelajaran ini digunakan untuk mendukung
proses pembelajaran peserta didik agar mereka mampu mengetahui karakteristik pada
materi yang diajarkan.
Materi

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, dapal disimpulkan bahwa materi
pembelajaran yang digunakan cleh guru seni budaya sudah sesual dengan modul ajar yang
telah dirancang. Guru miemilih materi tari tradisi, khususnya tari Rentak Bulian, karena
dianggap dapat memberikan semangat dan mengembangkan nilai kerja sama bagi siswa.
Selain itu, pemilihan materi juga mempertimbangkan kemampuan siswa dan upaya untuk
membuat mereka lebih kreatif. Secara keseluruhan, penerapan materi pembelajaran oleh
guru seni budaya telah selaras dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.
Metode dan Model Pembela jaran

Dalam kegiatan pembelajaran, metode merupakan komponen yang sangat penting
untuk diperhatikan oleh pendidik. Metode pembelajaran adalah cara yang digunakan oleh
guru untuk menyampaikan materi pembelajaran agar tujuan pembelajaran dapat tercapai
secara efektif dan efisien (Abu e al, 2023). Guu seni budaya, menerapkan metode

pendekatan samtifik dalam proses pembelajaran. Pendekatan saintifik melibatkan keaktfan
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siswa, dengan guru berperan sebagai fasilitator. Selain itu, guru juga menggunakan model-

model pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum merdeka, seperti Think Pair Share

(TPS), Jigsaw, dan Project Based Learning (Fm). Penggunaan metode dan model

pembelajaran yang bervariasi dan kreatif-inovatif oleh guru bertujuan agagpyases belajar

siswa menjadi aktif, kreatif, dan menyenangkan,

pembelajaran yang ingin dicapai.

Kegiatan Pembelajaran

sehingga sesuai dengan tujuan

Berikut prosedur selama melaksanakan kegiatan pembelajaran berdasarkan modul

ajar yang telah ditentukan yang dilakukan selama penelitian yaitu 8 kali pertemuan. Untuk

lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 1 berikut.
Tabel 1. Rangkaian Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan

Kegiatan

Pertama

Guru  meminta  siswa  untuk

mencari informasi terkait ftari

Rentak Bulian, kemudian
menjelaskan maleri tentang Kensep

dan sejarahnya.

Gambar

Kedua

Guru meminta siswa mengamati

tayangan video tari Rentak Bulian,

kemudian menjelaskan  kembali
konsep, teknik, dan nilai
estetisnya, lalu meminta siswa
berdiskusi dengan teman
kelompoknya.
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Pertemuan

Kegiatan

Ketiga

Guru menjelaskan prosedur tari
Rentak Bulian, kemudian
menyurub siswa keluar kelas untuk
mempraktikkan gerakan tari di
pentas seni, dunana guru
mempraktikkan gerakan  secara
step by step dengan hitungan dan
pengulangan agar siswa mudah

mengingat,

Empat

Guru menyurub siswa keluar kelas
untuk melanjutkan pembelajaran di
pentas  seni, dimana  siswa
mengulangi gerakan yang telah
dipelajari minggu lalu, lalu guru
mempraktikkan ragam gerak tari
Rentak Bulian berikutnya secara
step by step dengan hitungan dan
pengulangan agar siswa mudah

mengingat

Lima

Guru menywuh siswa keluar kelas
untuk melanjutkan penibelajaran di
pentas  seni, dimana  siswa
mengulangi gerakan vyang telah
dipelajari sebelumnya, lalu guru
mempraktikkan ragam gerak tari
Rentak Bulian berikutnya secara
step by step dengan hitungan dan
pengulangan agar siswa mudah

mengingat.
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Pertemuan

Kegiatan

Enam

Siswa mengulangl gerakan yang
telah dipelajari sebelumnya, lalu
guru  mengajak  siswa  untuk
mempraktikkan ragam gerak tari
Rentak  Bulian  bersama-sama
secara step by step menggunakan
musik, kemudian guru melibat
perkembangan  siswa  dengan
mempraktikkan tari menggunakan

musik secara berkelompok.

Tujuh

Guru  menginstruksikan  setiap
kelompok untuk mempraktikkan
tari Rentak Bulian menggunakan
musik secara bergantian, lalu
menyampaikan ~ bahwa  pada
pertemuan kedelapan, siswa
dituntut untuk hafal setiap gerakan

karena akan diambil nilai.

Delapan

Guru menyuruhl  siswa  untuk
mengambil undian untuk
mengetahui nomor urut tampil, dan
pengambilan nilai tari  Rentak
Bulian berlangsung hmgga semua

kelompok selesai.

Pada pertemuan kedelapan ini guru mwemberikan nilai kepada siswa berpatokan
dengan kriteria KKM, dengan begitu guru dapat mengetahui pemahaman siswa dalam
pengajaran tari rentak bulian yang diajarkan oleh guru Pada tahap penilaian dan
mengevaluasi, guru memberikan 2 penilaian yaitu individu dan kelompok tapi yang lebih

utama yaitu individu sedangkan nilai kelompok sebagai nilai penunjangnya.
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Media Pembelajaran

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, media pembelajaran yang digunakan
guru sudah terpenuhi. Guru memanfaatkan teknologi informasi seperti laptop, handphone,
dan infocus untuk mendukung proses pembelajaran, sehingga pembelajaran menjadi lebih
menarik. Namun, terdapat permasalahan dimana beberapa siswa menggunakan handphone
unfuk hal-hal vang tidak berkaitan dengan pembelajaran (Azzahra & Yuliasma, 2024).
Adapun media pembelajaran yang digunakan dapat dilihat pada gambar 1.

Gambar 1. Media Pembela jaran

Evaluasi

Berdasarkan hasil observasi di SMA Negeri 5 Pekanbaru, guru seni budaya
melakukabeva]uasi pembelajaran yang mencakup tiga aspek utama. Pertama, aspek
kognitif, di mana guru memlai pengetahuan dan pemahaman siswa 1erﬁdap materi
pembelajaran melalui tes dan pemberian pertanyaan. Kedua, aspek afektif, di mana guru
menilai sikap dan perilaku siswa selama proses pembelajaran, seperti kekompakan dalaa
kelompok dan keseragaman dengan teman sekelompok. Ketiga, aspek psikomotorik, di
mana guru menilai keterampilan dan kemanpuan siswa dalam meniprakiikkan gerakan tari
sesual dengan iringan musik. Guru juga menjelaskan bahwa Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) vang ditetapkan sekolah untuk pembelajaran seni budaya adalah 75. Adapun data
nilai evaluasi siswa yaitu sebagai berikut.

Tabel 2. Nilai Evaluasi

No Nama Evaluasi pembelajaran Nilai | keterangan

Koognitif | Afekuf | Psikomotorik

1 AA 80 80 90 83,3 Tuntas
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2 AS 80 85 93 86 Tuntas
3 AP 85 85 90 86,6 Tuntas
4 AAA 80 i 92 82,5 Tuntas
5 AB 75 80 Q 81,6 Tuntas
6 AH 85 80 90 85 Tuntas
i DR 85 80 85 83,3 Tuntas
8 DP 85 80 85 833 Tuntas
9 DS 85 85 90 86,6 Tuntas
10 FH 85 85 92 87.3 Tuntas
11 DC 75 85 90 83.3 Tuntas
12 DS 30 80 90 833 Tuntas
13 FF 85 85 90 86,6 Tuntas
14 FH 80 85 90 85 Tuntas
15 FP 90 85 90 883 Tuntas
16 HP 85 85 90 86.6 Tuntas
17 HA 80 80 85 81,6 Tuntas
18 HAA 90 85 90 883 Tuntas
19 IC 90 85 90 883 Tuntas
20 MA 85 85 90 86,6 Tuntas
21 NN 80 85 90 85 Tuntas
2 N 80 85 90 85 Tuntas
23 PN 90 85 90 883 Tuntas
24 RA 85 85 95 88,3 Tuntas
25 MF 85 80 90 85 Tuntas
26 MZ 80 85 95 86,6 Tuntas
27 MK 90 85 95 90 Tuntas
28 NS 80 85 90 85 Tuntas
29 RK 85 85 85 85 Tuntas
30 RDK 80 85 90 85 Tuntas
31 RC 80 85 85 833 Tuntas
32 SR 85 80 85 83.3 Tuntas
33 SB 85 85 95 88,3 Tuntas
34 TMF 90 85 95 90 Tuntas
35 VR 90 85 95 90 Tuntas
36 YE 85 85 90 80,6 Tuntas

S_umhﬂ‘: Hasil Olah Data Penelitian 2024

Tabel ini menggambarkan hasil evaluasi mbe]ajaran seni budaya yang dilakukan
oleh guwu di SMA Negeri 5 Pekanbaru. Terdapat 36 siswa yang dinilai dalam 3 aspek,
yaitu aspek kognitif, afekif, dan psikomotorik. Pada aspek kognitif, siswa dinilai
berdasarkan penguasaan materi dan pemahaman mereka terhadap materi yang diajarkan.
Nilai kognitif siswa berkisar antara 75 hingga 90. Pada aspek afektif. siswa dinilai
berdasarkan sikap dan perilaku mereka selama proses pembelajaran, seperti kekompakan
dalam kelompok dan keseragaman dengan teman sekelompok. Nilai afektif siswa berkisar
antara 75 hingga 85. Pada aspek psikomotorik, siswa dinilai berdasarkan keterampilan dan
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kemampuan mereka dalam mempraktikkan gerakan tari sesuai dengan iringan musik. Nilai
psikemotorik siswa berkisar antara 85 hingga 95. Nilai akhir merupakan rata-rata dan
ketiga aspek tersebut. Seluruh siswa mendapatkan nilai akhir di atas Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) yaitu 75, sehingga semua siswa dinyatakan tuntas dalam pembelajaran

seni budaya.

SIMPULAN

Pembelajaran seni budaya tari rentak bulian di kelas XI engineering 2 SMA Negeri
5 Pekanbaru berjalan dengan baik, dengan modul ajar yang memiliki tujuan, capaian,
metode, alur, media, maten, dan evaluasi pembelajaran yang sesual Kurikulum yang
digunakan di sekolah mi adalah kurikulum merdeka, dan telah berjalan dengan bak di
selurub kelas. Modul ajar yang digunakan guru juga sesuai dengan kurikulum merdeka.
Tujuan pembelajaran meliputi kompetens: inti dan kompetensi dasar yang sesual dengan
k unkulum merdeka, serta alur tujuan pembelajaran yang sesuai konsep kurikulum
merdeka. Capaian pembelajaran tari rentak bulian sudah tercapai. Materi yang digunakan
adalah tari rentak bulian, yang merupakan tari tradisi dan mengajarkan kekompakan timn.
Metode yang digunakan adalah pendekatan saintifik, yang melibatkan keaktifan siswa.
Media pembelajaran berupa YouTube dan buku paket. Evaluasi dilakukan melalui

penilaian tertulis dan praktik, dengan KKM 75.
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